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Abstrak 

Didalam rumah tangga tentu diperlukan alat-alat rumah tangga untuk membantu dan mempermudah segala urusan di dalam 
rumah tangga. Dari banyaknya alat rumah tangga tentu ada alat dengan kualitas terbaik yang menjadi favorit para pembeli. 

Di UD Imam Jaya terdapat berbagai macam jenis alat-alat rumah tangga, dari banyaknya merek dan model alat rumah 

tangga, para pembeli mengalami kesulitan dalam menentukan barang yang berkualitas dan terbaik untuk mereka, Dengan 

demikian, sistem pendukung keputusan diperlukan untuk menentukan alat rumah tangga dengan kualitas terbaik. Metode 
MOORA (Multi - Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis) digunakan dalam penelitian ini untuk membantu 

pelaku usaha dalam menambah jumlah frekuensi barang dalam usaha dagangnya dan sekaligus menentukan pemilihan 

barang yang terbaik. Adapun kriteria dan bobot yang digunakan yaitu C1 = Harga (30%), C2 = Kualitas (25%), C3 = 

Kepuasan pemakaian barang (20%), C4 = Jumlah barang yang laku (15%) dan C5 = Kategori barang (10%). Lalu alternatif 
meliputi daftar nama-nama barang yang ada di UD Imam Jaya. Hasil penelitian yang didapatkan adalah Dispenser Miyako 

menjadi alat rumah tangga paling berkualitas dan rekomendasi untuk para pembeli dengan nilai optimasi 

0.0023814356093728. Dari penelitian ini dihasilkan suatu sistem pendukung keputusan memanfaatkan metode MOORA 

guna menentukan rekomendasi pemilihan alat rumah tangga terbaik dari segi kualitas dan harga. 

Kata Kunci: Alat rumah tangga, Sistem Pendukung Keputusan, Kualitas, Kategori barang, MOORA 

Abstract 

In the household, of course, household tools are needed to help and simplify all matters in the household. Of the many 

household appliances, of course, there are tools with the best quality that are a favorite of buyers. At UD Imam Jaya there are 

various types of household appliances, from the many brands and models of household appliances, buyers have difficulty in 

determining the quality and best goods for them. Thus, a decision support system is needed to determine household 
appliances with best quality. The MOORA (Multi - Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis) method is used 

in this study to assist business actors in increasing the frequency of goods in their trading business and at the same time 

determining the selection of the best goods. The criteria and weights used are C1 = Price (30%), C2 = Quality (25%), C3 = 

Satisfaction with the use of goods (20%), C4 = Number of goods sold (15%) and C5 = Category of goods (10 %). Then the 
alternative includes a list of the names of goods in UD Imam Jaya. The results obtained are the Miyako Dispenser is the most 

qualified household appliance and a recommendation for buyers with an optimization value of 0.0023814356093728. This 

research resulted in a decision support system using the MOORA method to determine recommendations for selecting the 

best household appliances in terms of quality and price. 

Keywords: Household appliance, Decision Support System, Quality, Item category, MOORA 

 

1. PENDAHULUAN

Alat rumah tangga adalah salah satu kebutuhan yang sangat penting di dalam rumah tangga. Alat-alat rumah 

tangga memiliki jenis yang beragam, ada yang berupa elektronik maupun nonelektronik. Barang elektronik 

merupakan salah satu alat kebutuhan rumah tangga yang digemari masyarakat karena memiliki berbagai macam 

model. Sekarang banyak macam varian barang elektronik maupun nonelektronik lengkap dengan keunggulan 

dan kelebihannya[1]. Pada saat ini kemajuan teknologi semakin tahun semakin cepat dan semakin berkembang. 

Adanya perkembangan teknologi tersebut, berdampak pada semakin banyak perkembangan terhadap peralatan 

elektronik yang bekerja secara otomatis. Kemajuan ini merambat pada peralatan rumah tangga[2]. Adapun 

Penelitian ini dilakukan pada salah satu usaha dagang di wilayah Kutacane, Aceh Tenggara, yaitu UD Imam 

Jaya. UD Imam Jaya merupakan salah satu usaha dagang di Kutacane yang menjual berbagai alat-alat rumah 

tangga, di toko tersebut terdapat banyak sekali pilihan barang, merek, maupun harga. Barang-barang yang dijual 

dalam toko tersebut pun bermacam-macam, mulai dari bahan kebutuhan sehari-hari, alat-alat rumah tangga, 

elektronik, maupun nonelektronik[3]. Adapun disini kami akan mencari barang mana yang memiliki kualitas, 

harga, serta penjualan yang tinggi di usaha dagang tersebut. 
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Persaingan usaha pada saat ini sudah tidak lagi hanya berfokus pada bagaimana memperoleh 

keuntungan yang besar namun juga berfokus pada aspek lainnya seperti kebutuhan dan keinginan para 

konsumen. Para pengusaha harus cermat dalam menentukan target pasar dan menentukan tingkat kualitas 

produk atau jasa yang akan ditawarkan[4]. Para pengusaha juga harus mengatur strategi untuk memasarkan 

barang dagangannya. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah strategi dalam menetapkan suatu lokasi 

pemasaran dalam suatu usaha. Pemilihan lokasi usaha yang tepat dapat memaksimalkan hasil penjualan suatu 

usaha[5].  
Adapun dalam menentukan atau memilih barang mana yang cocok untuk pembeli dalam segi kualitas 

maupun harga, diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan. Yang mana Sistem pendukung keputusan 

merupakan suatu sekumpulan program yang menyediakan informasi oleh suatu model analisis, dimana hal ini 

digunakan untuk mendukung keputusan secara efektif baik dalam kondisi yang kompleks dan tidak 

terstruktur[6]. Dengan adanya sistem pendukung keputusan, maka dapat membantu para pengambil keputusan 

menentukan keputusan terbaik dalam mengatasi masalah. Dalam sistem pendukung keputusan, pengolahan data 

dilakukan dengan algoritma dasar atau metode yang sering diperlukan dalam mengambil solusi [7]. Pada masa 

ini dalam mengambil keputusan sudah tidak lagi hanya dengan akal manusia. Keterbatasan manusia dalam 

berpikir untuk memecahkan suatu permasalahan kini dapat dibantu dengan komputerisasi [8]. Dengan dibuatnya 

sistem pendukung keputusan ini yang bertujuan untuk mempermudah dalam pemilihan alat rumah tangga yang 

cocok bagi konsumen dan diharapkan dapat membantu masalah - masalah yang ada [9]. 

Dalam pemilihan barang, ada beberapa kriteria yang digunakan oleh Denco Variasi. Kriteria tersebut 

antara lain, jumlah penjualan barang didapat dari penjualan tersebut, ketersediaan stok barang di gudang, 

besarnya budget yang dialokasikan untuk melakukan pembelian [10]. Dalam pemilihan alat-alat rumah tangga 

ini harus memiliki kualitas yang bagus, harga yang sesuai dengan pembeli, dan kami akan meminta data 

pembelian per hari, per minggu, ataupun per bulan kepada pemilik usaha yakni bapak Imam Subeki, untuk 

menentukan barang mana yang paling diminati oleh warga sekitar, dan yang sesuai dengan budget para pembeli.  

Dalam pemilihan alat-alat rumah tangga ini masih mengalami kesulitan dalam hal waktu pengambilan 

keputusan, Pengambilan Keputusan merupakan proses pemilihan alternatif tindakan untuk mencapai tujuan atau 

sasaran tertentu[11]. Oleh sebab itu, untuk mengatasai masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

menentukan kriteria-sub kriteria dalam pemilihan alat rumah tangga dan untuk memilih alat rumah tangga 

dengan tepat[12] membutuhkan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat mempertimbangkan 

berbagai kriteria penilaian. Sistem Pendukung Keputusan juga mempercepat dan mempermudah membuat suatu 

keputusan[13]. Penanganan masalah yang terstruktur ataupun tidak terstruktur pada perusahaan atau organisasi 

dalam proses pengambilan keputusan dapat diselesaikan dengan sistem pendukung keputusan berbasis 

komputer[14]. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, semakin bertambah pula kemampuan 

komputer dalam membantu penyelesaian permasalahan-permasalahan dalam berbagai bidang[15].  
Rekomendasi pemilihan alat-alat rumah tangga dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ini dapat 

memudahkan konsumen untuk mendapatkann alat rumah tangga dengan kualitas terbaik dan sesuai budget yang 

dimiliki[16]. Melalui metode MOORA dan beberapa kriteria dan sub kriteria dari hasil penelitian yang akan 

dibuat diharapkan supaya dapat memberikan kemudahan kepada pembeli yang ingin membeli alat rumah tangga 

dengan beberapa kriteria yang di inginkan dan memberikan output informasi data alat rumah tangga yang 

diinginkan pembeli, sehingga dapat diambil keputusan untuk menetapkan alat rumah tangga yang terbaik dan 

sesuai keinginan dari kriteria yang telah ditentukan[17]. Sebelum memutuskan untuk membeli, pembeli akan 

melalui beberapa tahapan mulai pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 

pembelian, dan perilaku pasca membeli[18]. Beberapa kriteria dalam pemilihan alat rumah tangga yang 

diharapkan seperti harga yang lebih rendah, kualitas atau mutu produk yang tinggi dan pelayanan yang 

memuaskan[19].  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di UD Imam Jaya Kutacane, Aceh Tenggara. Yang mana pelaksanaan pada penelitian 

ini dihitung dari perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan akhirnya sampai pada pembuatan laporan 

penelitian. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer penelitian ini meliputi wawancara dan observasi, yakni dengan mewawancarai langsung 

pemilik usaha dagang yakni bapak Imam Subeki selaku pemilik usaha dagang. Sedangkan sumber data sekunder 

ini berupa daftar harga barang di UD tersebut. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut: 

2.1 Studi Pustaka 

Pada tahapan studi pustaka dilakukan pengkajian terhadap penelitian-penelitian terkait sebelumnya, mencari 

penyelesaian dalam hal ini yaitu menentukan keputusan dari pengumpulan data. Metode yang digunakan 

peneliti dalam observasi dan wawancara adalah dengan mengamati secara langsung objek penelitian yang ada 

dilapangan. Langkah berikutnya yaitu proses perhitungan dengan metode MOORA yang akan dijelaskan secara 
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detail perhitungan pencarian keputusan dengan menggunakan rumus-rumus yang ada di metode MOORA agar 

menghasilkan solusi keputusan yang direkomendasikan dalam hal ini maka hasilnya akan mendapatkan kualitas 

maupun harga terbaik dari penentuan alat-alat rumah tangga. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Observasi 

dilakukan selama penelitian untuk mengoptimalkan data mengenai alat rumah tangga yang ingin diteliti dari 

segi harga, kualitas, kepuasan pemakaian barang, penjualan, dan kategori barang. Teknik selanjutnya 

wawancara. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dan informasi mengenai alternatif apa saja yang 

ingin diteliti. Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai bapak Imam Subeki selaku pemilik usaha 

dagang tersebut. Beberapa kriteria yang dibutuhkan oleh penelitian dalam memilih alat rumah tangga adalah 

harga, kualitas, kepuasan pemakaian pada barang, jumlah barang yang laku, dan kategori barang.  

Dari hasil pengumpulan data yang diperoleh Berikut ini adalah kriteria yang telah didapatkan dari hasil 

wawancara dalam Pemilihan alat-alat rumah tangga. 

(1) Harga dengan sub kriteria (a) Sangat Murah (b) Murah (c) Cukup Murah (d) Mahal (e) Sangat mahal, 

kriteria nilai bobotnya adalah 30% dikarenakan pada penelitian ini peneliti memang lebih memfokuskan 

pada budget barang tersebut. (2) Kualitas dengan sub kriteria (a) Sangat baik (b) Baik (c) Cukup baik (d) 

Buruk (e) Sangat Buruk, kriteria nilai bobotnya adalah 25% dikarenakan Kualitas sangat penting dalam 

memilih barang. (3) Kepuasan Pemakaian Pelanggan dengan sub kriteria (a) Sangat Puas (b) Puas (c) 

Cukup Puas (d) Kurang Puas (e) Tidak Puas, kriteria nilai bobotnya adalah 20% dikarenakan jikalau 

banyak pelanggan yang puas dengan suatu produk pasti kualitas produk itu terbilang baik. (4) Jumlah 

Barang Laku dengan sub kriteria (a) Sangat Laris (b) Laris (c) Cukup Laris (d) Kurang Laris (e) Sangat 

Tidak Laris, kriteria nilai bobotnya adalah 15% dikarenakan Kelarisan suatu barang itu bisa digunakan 

untuk mengetahui apakah kualitas dan harga barang tersebut sesuai. (5) Kategori Barang dengan sub 

kriteria (a) Elektronik (b) Berbahan Stainless (c) Barbahan Kaca (d) Berbahan kain (e) Berbahan Plastik, 

kriteria nilai bobotnya adalah 10% dikarenakan dari kategori suatu barang kita bisa mengetahui 

kualitasnya. 

 

2.3 Perhitungan MOORA 

 

 
 

Gambar 2. Flowchart Penyelesaian Metode Moora 

 

Berikut ini langkah penyelesaian metode MOORA yaitu sebagai berikut: 

1) Menginput nilai kriteria. 

2) Membuat matriks keputusan. 

𝑥𝑖𝑗 =  [𝑥11 𝑥12     ⋯ 𝑥1𝑛 𝑥21 𝑥22     ⋯ 𝑥2𝑛  ⋮ ⋮        ⋮ ⋮   𝑥𝑚1 𝑥𝑚2     … 𝑥𝑚𝑛  ] 

    (1) 
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x adalah nilai kriteria masing-masing kriteria yang direpresentasikan sebagai matriks. 

3) Normalisasi pada metode MOORA.  

Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga elemen pada matriks 

memiliki nilai yang seragam. Normalisasi pada MOORA dapat dihitung menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

𝑛∗𝑖𝑗 =  
𝑥𝑖𝑗

√[∑

𝑚 

𝑖=1

𝑥2𝑖𝑗] 

    (2) 

Rasio Xij menunjukan ukuran ke i dari alternatif pada kriteria ke j, m menunjukan banyaknya jumlah 

alternatif dan n menunjukan jumlah kriteria. 

4) Menetukan Matriks Normalisasi terbobot 

Optimalkan Atribut. Untuk optimasi multi obyektif, pertunjukan normal ini ditambahkan dalam hal 

memaksimalkan (untuk menguntungkan atribut) dan dikurangi jika terjadi minimisasi (untuk atribut 

yang tidak menguntungkan). Maka masalah optimasi menjadi:  

𝑌 𝑖 =  ∑𝑔
𝑗 = 1 𝑋∗ 𝑖𝑗 − ∑𝑛

𝑗 = 𝑔 + 1 𝑋∗𝑖𝑗  

    (3) 

5) Mengurangi nilai maximax dan minimax untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu 

bisa dikalikan dengan bobot yang sesuai (Koefisien signifikasi). Saat atribut bobot dipertimbangkan 

perhitungan menggunakan persaman sebagai berikut. 

 

𝑌1 =  ∑

𝑔

𝑗

= 𝑊 𝑗 𝑌∗𝑖𝑗 −  ∑

𝑛

𝑗

= 𝑔 + 1 𝑊𝑗 𝑋∗𝑖𝑗 

     (4) 

6) Menentukan ranking dari hasil perhitungan MOORA. 

Nilai dapat menjadi positif atau negatif tergantung dari total maksimal (atribut yang menguntungkan) 

dalam matriks keputusan. Sebuah urutan peringkat dari menunjukkan pilihan terakhir. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai yang tertinggi adalah alternatif yang terbaik dan sebaliknya nilai terendah 

adalah untuk alternatif terburuk. 

 

3. HASIL PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai bahan perhitungan pada 

proses perangkingan. Hal tersebut dilakukan untuk menentukan Alat-alat rumah tangga yang terbaik yang akan 

dipilih dari beberapa alternatif. Langkah pertama yang dilakukan untuk melakukan perhitungan metode 

MOORA adalah dengan menentukan kriteria-kriteria dan menginput nilai bobot pada kriteria tersebut. Adapun 

Data kriteria dalam menentukan pemilihan alat-alat rumah tangga dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 1. Kriteria dan Bobot 

Kriteria Keterangan Bobot Type 

C1 Harga 30 Benefit 

C2 Kualitas 25 Benefit 

C3 Kepuasan Pemakaian Barang 20 Benefit 

C4 Jumlah Barang Laku 15 Benefit 

C5 Kategori Barang 10 Benefit 

 

Setelah nilai bobot sudah ditentukan, tahapan selanjutnya adalah melakukan normalisasi 

dengan melakukan pembagian terhadap nilai bobot kriteria dengan jumlah nilai menggunakan persamaan. 

Tabel 2. Hasil normalisasi 

Kriteria Keterangan Bobot Jumlah 

C1 Harga 30 30/100 = 0,3 

C2 Kualitas 25 25/100 = 0,25 

C3 Kepuasan Pemakaian Barang 20 20/100 = 0,2 

C4 Jumlah Barang Laku 15 15/100 = 0,15 

C5 Kategori Barang 10 10/100 = 0,1 

Langkah selanjutnya adalah menginput nilai sub kriteria. Tabel nilai sub kriteria dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai Sub Kriteria 

No Kriteria Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria 

1 Harga Sangat Marah 

Murah 

Cukup Murah 

Mahal 

Sangat Mahal 

5 

4 

3 

2 

1 

2 Kualitas Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Buruk 

Sangat Buruk 

5 

4 

3 

2 

1 
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3 Kepuasan Pemakaian Barang Sangat Puas 

Puas 

Cukup Puas 

Kurang Puas 

Tidak Puas 

5 

4 

3 

2 

1 

4 Jumlah Barang Laku Sangat Laris 

Lumayan Laris 

Cukup Laris 

Tidak Laris 

Sangat tidak Laris 

5 

4 

3 

2 

1 

5 Kategori Barang Electronik 

Berbahan Stainles 

Berbahan Kaca 

Berbahan Kain 

Berbahan Plastik 

5 

4 

3 

2 

1 

 

3.1 Metode Implementasi MOORA Berbasis Web 

 
 Pada tahap ini, metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) 

digunakan untuk menentukan Pemilihan alat-alat rumah tangga, diimplementasikan ke dalam aplikasi berbasis 

WEB. Hasil dari implementasi berbasis WEB tersebut adalah sebagai berikut: 
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3.2 Use Case Sistem Pemilihan Alat-Alat Rumah Tangga  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Use Case Diagram Pemilihan alat rumah tangga 

Gambar 3 yaitu use case diagram Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Alat-alat Rumah tangga dengan 

menggunakan metode MOORA. Dimana Admin melakukan Login, kemudian menambah Data Kriteria, lalu 

menambah Data Sub Kriteria, kemudian menambahkan Data Pemilihan Alat Rumah Tangga dan akan diproses 

sehingga didapatkan hasil Perangkingan. Kemudian Admin melakukan Logout. Untuk Use Case Scenario bisa 

dilihat di tabel 5 di bawah ini: 

Tabel 4. Use case Scenario SPK Pemilihan Alat Rumah tangga 

 Use Case SPK Pemilihan Alat Rumah Tangga  

Tujuan Mengijinkan Admin untuk melakukan pencarian kualitas terbaik pada pemilihan 

alat rumah tangga menggunakan metode MOORA. 

Aktor Admin 

Kondisi Awal Login Tervalidasi dan Valid 

Skenario Utama 1. Admin dapat melakukan create (tambah), update (memperbarui), edit, 

delete (hapus) pada data kriteria maupun sub kriteria. 

2. Admin dapat melakukan input nilai pada data alternatif. 

3. Program menampilkan hasil rekomendasi (perangkingan) Pemilihan alat 

rumah tangga. 

Skenario Alternatif 1. Jika pada create, update, edit, delete (CRUD) terjadi kesalahan, maka akan 

muncul pesan dialog “data gagal disimpan” 

2. Jika pada input nilai tidak dilakukan secara keseluruhan, maka akan 

muncul pesan dialog “please fill out this field”. 

Kondisi Akhir Logout 
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3.3. Implementasi Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Halaman Login 

Pada gambar 4, dapat diinput username dan password. Disini user dapat login sebagai admin dan penilai.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Dashboard Admin 

 

 

Jika user login sebagai admin, maka gambar 5 merupakan halaman dashboard sebagai admin. Pada halaman ini 

hanya terdapat penjelasan mengenai jumlah alat rumah tangga yang telah terdaftar di sistem dan jumlah akun 

penilai yang terdaftar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Halaman Dashboard Penilai 
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Jika user login sebagai penilai, maka gambar 6 merupakan halaman dashboard sebagai penilai. Pada halaman ini 

dapat dilihat sistem menampilkan beberapa pilihan seperti data alat rumah tangga, monitor alat rumah tangga, 

hitung, dan perangkingan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Gambar Pengaturan Akun Penilai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Gambar Pengaturan Akun Admin 

Kemudian, akan ditampilkan pengaturan akun penilai dan akun admin seperti pada gambar 7 dan 8 jika user 

login sebagai admin. Pada halaman tersebut admin dapat menambahkan dan mengedit akun admin maupun akun 

penilai. 
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Gambar 9. Data Imam 

Pada gambar 9, akan ditampilkan halaman data alat rumah tangga. Dimana user yang login ini adalah user 

penilai. Penilai hanya dapat melihat data alat rumah tangga saja tanpa dapat mengubah maupun 

menambahkannya, berbeda dengan user admin yang dapat mengubah dan menambahkan data alat rumah tangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Kriteria dan Sub Kriteria 
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Pada gambar 10 merupakan tampilan data kriteria dan Sub kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Matriks Normalisasi 

Pada gambar 11 merupakan tampilan hasil perhitungan normalisasi. User yang login agar bisa melakukan 

perhitungan adalah user penilai. Dalam halaman ini program akan memproses hasil normalisasi dari masing-

masing bobot kriteria dan sub kriteria yang sudah diinput oleh user admin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Perangkingan 

Pada gambar 13 diatas dapat dilihat hasil ranking tertinggi sampai dengan terendah dari alternatif yang telah 

dihitung menggunakan metode MOORA. Sehingga, berdasarkan perhitungan maka dapat diperoleh bahwa 

Dispenser Miyako menduduki peringkat pertama dengan nilai optimasi 0.0023814356093728, pada peringkat 

kedua diduduki oleh Setrika Philips dengan nilai optimasi 0,0023101806738147, disusul oleh Teflon Maxim 

No.20 dengan nilai optimasi 0,0022819760139325 sebagai peringkat ketiga, kemudian Piring Bintang 1L 

sebagai peringkat keempat dengan nilai optimasi 0,0022118713080716, dan peringkat kelima adalah Kompor 

Gas Rinnai dengan nilai optimasi 0,0021327149512852.  

 

4. KESIMPULAN 

Persaingan usaha pada saat ini sudah tidak lagi hanya berfokus pada bagaimana memperoleh keuntungan yang 

besar namun juga berfokus pada aspek lainnya seperti kebutuhan dan keinginan para konsumen. Para pengusaha 

harus cermat dalam menentukan target pasar dan menentukan tingkat kualitas produk atau jasa yang akan 

ditawarkan. Maka dari itu Dengan adanya sistem pendukung keputusan dapat membantu para pengambil 

keputusan menentukan keputusan terbaik dalam mengatasi masalah. Adapum Hasil dari penerapan metode 

MOORA untuk menentukan alat rumah tangga dengan kualitas dan harga terekomendasi dibuat berbasis web 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220714500837448
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220730461418328


e-ISSN : 2963-7104 (Online) 

p-ISSN : 2962-3022 (Print) 

Volume 1 No 2 Bulan September - Page: 32-44 

 

 

Fatimah, Copyright © 2022, JUKTISI | Page 43 

 

dengan berdasarkan kriteria yaitu: Harga, Kualitas, Kepuasan pemakaian barang, Jumlah barang laku dan 

Kategori Barang yang menjadi pertimbangan untuk menentukan alat rumah tangga terbaik. Hasil dari beberapa 

alternatif akan ditampilkan dan dihitung dengan berbagai kriteria yang akan menghasilkan perangkingan dari 

masing-masing alternatif. Berdasarkan hasil dari perangkingan yang sudah ada dalam sistem, maka alternatif 

yang menjadi ranking 1 dapat dilihat hasil ranking tertinggi sampai dengan terendah dari alternatif yang telah 

dihitung menggunakan metode MOORA. Sehingga, berdasarkan perhitungan maka dapat diperoleh bahwa 

Dispenser Miyako menduduki peringkat pertama sekaligus menjadi alat rumah tangga yang paling rekomendasi 

dengan kualitas dan harga yang sesuai dengan pembeli. Dengan adanya sistem pendukung keputusan dalam 

penentuan pemilihan alat rumah tangga ini diharapkan dapat membantu serta mempermudah pembeli dalam 

memilih alat rumah tangga terekomendasi dengan kualitas dan harga yang sesuai dengan budget pembeli.  
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